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Ini untuk Nora Roberts, 


seseorang yang menginspirasi dan sangat mengagumkan. 
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UCAPAN TERIMA KASIH 


Aku sangat berterima kasih kepada Cindy Hwang dan Leslie 
Gelbman atas dukungan mereka, dan yang terpenting, kecintaan 
mereka pada kisah Gideon dan Eva, Menulis buku membutuh- 
kan semangat, dan menjual buku juga membutuhkan semangat. 
Aku sangat bersyukur mereka memiliki semangat itu. 

Aku bisa menulis satu buku penuh untuk berterima kasih 
kasih kepada agenku, Kimberly Whalen. Seri Crossfire ini ada- 
lah usaha keras multinasional dan multiformat, dan ia tidak 
pernah kehilangan akal. Karena ia selalu siap siaga, aku bisa 
memusatkan perhatian pada bagianku sendiri dalam kolaborasi 
kami—menulis!—dan aku menyayanginya karena itu. 

Di balik Cindy, Leslie, Kim, Claire Pelly, dan Tom Weldon 
adalah semua tim dinamis di Penguin dan Trident Media 
Group. Kuharap aku bisa menyebut nama semua orang, tetapi 
sungguh, namanya banyak sekali. Ada puluhan orang yang pan- 
tas mendapat ucapan terima kasih atas kerja keras dan semangat 
mereka. Seri Crossfire ini dijaga dan dirawat oleh Trident dan 
Penguin dalam skala dunia dan aku sangat berterima kasih atas 


waktu yang kalian semua habiskan untuk buku-bukuku. 
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Ucapan terima kasih yang terdalam kupersembahkan kepada 
Hilary Sares, editorku, orang penting yang membuat seri 
Crossfire menjadi seperti sekarang ini. Ia menjagaku tetap lurus. 

Terima kasih banyak kepada publisisku, Gregg Sullivan, yang 
membuat hidupku lebih mudah dalam berbagai hal. 

Aku juga harus berterima kasih kepada para penerbit inter- 
nasionalku (lebih dari 36 penerbit sementara aku menulis ini) 
karena menerima Gideon dan Eva di negara-negara kalian dan 
membagi mereka dengan pembaca kalian. Kalian semua sangat 
luar biasa dan aku menghargai kalian semua. 

Dan kepada semua pembaca di seluruh dunia yang menyukai 
kisah Gideon dan Eva—terima kasih! Ketika aku menulis Bared 
To You— Terbuka Untukmu, aku yakin akulah satu-satunya orang 
yang menyukainya. Aku sangat senang karena kalian juga 
menyukainya, dan karena kita mengikuti perjalanan Eva dan 
Gideon bersama-sama. Jalan-jalan yang panas dan berlubang 


memang paling baik ditempuh bersama teman-teman! 
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Aru menyukai New York dengan gairah yang hanya ku- 
simpan untuk satu hal lain dalam hidupku. Kota itu adalah 
kehidupan kecil dari kesempatan-kesempatan dalam dunia baru 
dan tradisi-tradisi dunia lama. Para konservatif hidup ber- 
dekatan dengan para bohemia. Keanehan hidup sejalan dengan 
kelangkaan yang berharga. Energi kota yang berdenyut itu men- 
dorong bisnis internasional dan menarik orang-orang dari se- 
luruh dunia. 

Dan wujud dari semua semangat, ambisi besar, dan kekuasaan 
terkenal itu baru saja berhubungan seks denganku sampai aku 
mengalami orgasme-orgasme yang membuat seluruh tubuhku 
berguncang hebat. 

Sementara aku melangkah ke ruang pakaian yang besar, aku 
melirik ranjang Gideon Cross yang berantakan karena seks dan 
gemetar memikirkan kenikmatan yang kurasakan tadi. Rambut- 


ku masih basah karena baru selesai mandi, dan handuk yang 
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membungkus tubuhku adalah satu-satunya pakaian yang ku- 
kenakan saat itu. Aku punya waktu satu setengah jam sebelum 
berangkat ke kantor, yang sebenarnya agak mepet. Sudah jelas, 
aku harus meluangkan waktu dalam rutinitas pagiku untuk seks, 
kalau tidak, aku pasti selalu terburu-buru. Gideon bangun da- 
lam keadaan siap menguasai dunia, dan ia suka memulai do- 
minasi itu denganku. 

Aku beruntung sekali, bukan? 

Karena sekarang sudah bulan Juli dan suhu udara di New 
York meningkat, aku memilih mengenakan celana panjang linen 
alami dan poplin shell tanpa lengan berwarna abu-abu lembut 
yang senada dengan mataku. Karena aku tidak berbakat menata 
rambut, aku hanya mengikat rambutku menjadi ekor kuda se- 
derhana, lalu merias wajah. Ketika penampilanku sudah luma- 
yan, aku keluar dari kamar. 

Aku mendengar suara Gideon begitu aku melangkah ke kori- 
dor, Getaran samar menjalari diriku ketika aku menyadari ia 
sedang marah, suaranya rendah dan tajam. Ia tidak mudah ma- 
tah... kecuali terpancing olehku. Aku bisa membuatnya me- 
ninggikan suara dan menyumpah, bahkan membuatnya menyu- 
sutkan tangan ke rambutnya yang hitam, tebal, dan sepanjang 
bahu. 

Tetapi seringnya, Gideon adalah wujud kekuasaan yang ter- 
kendali. Ia tidak perlu berteriak karena ia bisa membuat orang- 
orang gemetaran hanya dengan satu tatapan atau satu patah kata 
yang diucapkan dengan ketus. 

Aku menemukannya di ruang kerja. Ia berdiri memunggungi 
pintu dan alat penerima Bluetooth di telinganya. Ia bersedekap 
dan menatap ke luar jendela penthouse-nya di Fifth Avenue, 
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memberikan kesan pria yang sangat pribadi, pria yang terpisah 
dari dunia di sekelilingnya, tetapi sangat mampu menguasainya. 

Aku bersandar di bingkai pintu dan mengamatinya. Aku 
yakin pemandangan yang kudapatkan lebih menakjubkan dari- 
pada pemandangan yang didapatkannya. Pemandangan yang 
kudapatkan melibatkan dirinya di antara gedung-gedung penca- 
kar langit, sesuatu yang sama hebat dan sama menakjubkannya. 
Ia sudah selesai mandi sebelum aku berhasil turun dari ranjang. 
Tubuhnya yang benar-benar membuatku ketagihan kini sudah 
terbungkus setelan mahal—kenyataan yang kuakui membuatku 
bergairah. Pemandangan bagian belakang tubuhnya menunjuk- 
kan bokong yang sempurna dan punggung kuat yang terbungkus 
rompi. 

Di dinding terdapat berbagai foto kami sebagai pasangan ke- 
kasih dan sebuah foto diriku yang sangat intim yang diambilnya 
ketika aku sedang tidur, Sebagian besar foto itu diambil oleh 
paparazzi yang mengikuti setiap langkahnya. Ia adalah Gideon 
Cross, dari Cross Industries, dan pada usia dua puluh delapan 
tahun, ia termasuk dalam daftar dua puluh lima orang terkaya 
di dunia. Aku cukup yakin ia memiliki sebagian besar 
Manhattan aku yakin ia adalah pria paling seksi di planet ini. 
Dan ia menyimpan foto-fotoku di mana pun ia bekerja, seolah- 
olah aku adalah pemandangan yang menarik, seperti dia bagiku. 

Ia berbalik, berputar dengan anggun, dan menatapku dengan 
mata birunya, Tentu saja ia tahu aku ada di sana, mengamatinya. 
Udara berderak ketika kami berada di dekat satu sama lain, pe- 
rasaan antisipasi seperti keheningan menegangkan sebelum gun- 


tur menggelegar. Ia mungkin sengaja menunggu sejenak sebelum 
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berbalik menghadapku, memberiku kesempatan untuk meng- 
amatinya, karena ia tahu aku suka mengamatinya. 

Dark and Dangerous. Dan sepenuhnya milikku. 

Demi Tuhan... aku takkan pernah bisa terbebas dari pengaruh 
wajah itu. Tulang pipi yang indah dan alis gelap dan meleng- 
kung indah, mata biru dengan bulu mata tebal, dan bibir itu... 
terbentuk sempurna untuk sensual dan nakal. Aku suka ketika 
bibir itu tersenyum menyiratkan undangan seksual, dan aku 
gemetar ketika bibir itu merapat menjadi garis tegas. Dan ketika 
ia menempelkan bibir itu ke tubuhku, tubuhku langsung ter- 
bakar. 

Astaga, dengarkan dirimu sendiri. Mulutku melengkung, meng- 
ingat betapa kesalnya aku dulu pada teman-temanku yang meng- 
gembar-gemborkan ketampanan kekasih-kekasih mereka, Tetapi 
di sinilah aku, selalu terkesan dengan ketampanan pria rumit, 
menyebalkan, kacau, dan sangat seksi yang membuatku jatuh 
cinta padanya setiap hari. 

Sementara kami bertatapan, kerutan di wajahnya tidak ber- 
kurang, ia juga tidak berhenti berbicara dengan orang malang di 
ujung sana, tetapi matanya berubah dari kekesalan dingin men- 
jadi panas membara. 

Seharusnya aku sudah terbiasa melihat perubahan dalam diri- 
nya ketika ia menatapku, tetapi kenyataan itu masih membuatku 
terguncang. Tatapan itu menyatakan betapa ia sangat ingin me- 
niduriku—yang memang dilakukannya setiap kali ia mendapat 
kesempatan untuk itu—dan hal itu juga membuatku melihat 
sekilas tekadnya yang keras dan kuat. Inti kekuatan dan kendali 
yang menandai semua yang dilakukan Gideon dalam hidup. 


"Sampai jumpa hari Sabtu jam delapan, ia mengakhiri pem- 
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bicaraan, lalu menyentakkan alat di telinganya dan melemparnya 
ke atas meja. "Kemarilah, Eva." 

Getaran lain menjalari tubuhku mendengarnya menyebut 
namaku, dengan nada memerintah seperti yang digunakannya 
ketika ia berkata, Lepaskan, Eva, sementara aku berada di ba- 
wahnya... dipenuhi olehnya... sangat ingin mencapai klimaks 
untuknya... 

"Tidak ada waktu untuk itu, ace” Aku melangkah mundur ke 
koridor, karena aku lemah sejauh menyangkut dirinya. Nada 
serak lembut dalam suaranya yang halus dan sopan itu nyaris 
mampu membuatku mencapai orgasme, Dan setiap kali ia me- 
nyentuhku, aku pun menyerah. 

Aku bergegas ke dapur untuk membuat kopi untuk kami 
berdua. 

Ia menggerutu lirih dan mengikutiku keluar, langkah kakinya 
yang panjang dengan cepat menyusulku. Aku mendapati diriku 
didesak ke dinding koridor oleh pria seksi dengan tubuh keras 
setinggi 188 sentimeter. 

"Kau tahu apa yang terjadi kalau kau lari, angel” Gideon 
menggigit bibir bawahku dan meredakan sengatannya dengan 
belaian lidahnya. "Aku menangkapmu.” 

Dalam diriku, sesuatu mendesah menyerah dan bahagia dan 
tubuhku melemah karena gembira bisa menempel begitu dekat 
dengan tubuhnya. Aku selalu menginginkannya, begitu men- 
dalam sampai terasa sakit. Yang kurasakan adalah nafsu, tetapi 
juga lebih. Sesuatu yang begitu berharga dan penting sehingga 
gairah Gideon padaku tidak membuatku ketakutan seperti 
gairah pria lain. Apabila ada orang lain yang mencoba me- 


nahanku dengan tubuhnya, aku pasti sudah panik. Tetapi hal itu 
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tidak pernah menjadi masalah dengan Gideon. Ia tahu apa yang 
kubutuhkan dan seberapa besar yang bisa kuterima. 

Senyumnya yang mendadak membuat jantungku berhenti 
berdebar. 

Dihadapkan pada wajah tampan yang dibingkai rambut hitam 
itu, aku merasa lututku melemah sedikit. Ia begitu rapi dan ber- 
adab kecuali rambutnya yang panjang itu. 

Ia menyurukkan hidungnya ke hidungku. "Kau tidak bisa ter- 
senyum padaku seperti itu, lalu pergi begitu saja. Katakan pada- 
ku apa yang kaupikirkan ketika aku sedang menelepon." 

Mulutku melengkung masam. "Betapa tampan dirimu. Me- 
nyebalkan sekali karena aku sering memikirkannya. Aku harus 
segera melupakannya.” 

Gideon menangkup bagian belakang pahaku dan mendesakku 
merapat ke tubuhnya, menggodaku dengan goyangan pinggulnya 
yang ahli di pinggulku. Ia sangat berbakat di tempat tidur. Dan 
ia tahu itu. "Terkutuklah aku apabila aku membiarkannya." 

"Oh?” Rasa panas menjalari pembuluh darahku, tubuhku sa- 
ngat ingin merasakan tubuhnya. "Kau tidak mungkin berkata 
bahwa kau menginginkan tambahan wanita lain yang tergila-gila 
padamu dan menempel padamu, Mr. Benci-Harapan-Berlebihan." 

"Yang kuinginkan,” dengkurnya sambil menangkup rahangku 
dan membelai bibir bawahku dengan ibu jarinya, "adalah kau 
terlalu sibuk memikirkanku sampai tidak bisa memikirkan orang 
lain.” 

Aku menarik napas perlahan dan gemetar. Aku benar-benar 
tergoda oleh tatapannya yang panas, suaranya yang menggoda, 
panas tubuhnya, dan aroma kulitnya yang menggiurkan. Ia ada- 


lah canduku, dan aku tidak berniat menyingkirkan ketagihan itu. 
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"Gideon," desahku terpesona. 

Sambil mengerang lirih, ia menempelkan mulutnya yang 
indah ke mulutku, menyingkirkan pikiran-pikiran tentang waktu 
dengan ciuman menggoda dan dalam... ciuman yang nyaris 
mampu melupakan kegelisahan yang baru saja dikatakannya. 

Aku menyusurkan tanganku ke rambutnya untuk menahan- 
nya dan balas menciumnya, lidahku membelai lidahnya. Kami 
belum lama menjadi pasangan kekasih. Kurang dari satu bulan. 
Lebih buruk lagi, kami berdua tidak tahu bagaimana cara men- 
jalin hubungan seperti yang kami inginkan—hubungan di mana 
kami tidak mau berpura-pura bersikap seolah-olah kami berdua 
tidak benar-benar kacau. 

Pelukannya mengencang di tubuhku. "Tadinya aku ingin 
menghabiskan akhir pekan bersamamu di Florida Keys—dalam 
keadaan telanjang.” 

"Mmm, kedengarannya menyenangkan. Lebih dari menye- 
nangkan. Walaupun aku bergairah melihat Gideon dalam setelan 
tiga potong, aku lebih suka ia telanjang bulat. Aku sengaja tidak 
memberitahunya bahwa aku tidak punya waktu akhir pekan 
ini... 

"Sekarang aku harus menghabiskan akhir pekan dengan 
mengurus pekerjaanku, gerutunya, bibirnya bergerak di bibirku. 

"Pekerjaan yang kautunda supaya kau bisa bersamaku?” Se- 
lama ini ia pulang kerja lebih awal untuk menghabiskan waktu 
bersamaku, dan aku tahu hal itu pasti berpengaruh bagi pe- 
kerjaannya, Ibuku sudah menikah tiga kali, dan semua suaminya 
adalah pengusaha sukses dan kaya. Aku tahu bahwa harga un- 
tuk ambisi adalah jam kerja yang panjang. 
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"Aku mempekerjakan orang lain dengan gaji besar sehingga 
aku bisa bersamamu.” 

Ia pintar mengelak, tetapi melihat seberkas kekesalan dalam 
matanya, aku mengalihkan pembicaraan. "Terima kasih. Ayo, 
kita minum kopi sebelum kita kehabisan waktu.” 

Gideon membelai bibir bawahku dengan lidahnya, lalu me- 
lepaskanku. "Aku ingin terbang besok malam. Bawa pakaian 
yang tipis dan ringan. Cuaca di Arizona panas dan kering." 

"Apa? Aku mengerjap menatap punggungnya yang meng- 
hilang ke dalam ruang kerjanya. "Pekerjaanmu ada di Arizona?” 

"Sayangnya begitu.” 

Oh... whoa. Tidak ingin kehilangan kesempatan minum kopi, 
aku menunda perdebatan dan berjalan ke dapur. Aku berjalan 
melintasi apartemen Gideon yang luas dengan arsitektur sebe- 
lum perang yang menakjubkan dan jendela-jendelanya yang me- 
lengkung, hak sepatuku berbunyi di lantai kayu yang mengilap 
dan bunyi itu diredam karpet-karpet Aubusson ketika aku me- 
lintasinya. Didekorasi dengan kayu-kayu gelap dan kain-kain 
bernada netral, ruangan mewah itu dicerahkan dengan batu-batu 
permata. Walaupun tempat tinggal Gideon terlihat mahal, tem- 
pat itu juga masih terasa hangat dan nyaman, tempat yang me- 
nyenangkan untuk bersantai dan merasa dimanjakan. 

Ketika aku tiba di dapur, aku langsung menempatkan wadah 
kopi di bawah mesin pembuat kopi. Gideon bergabung dengan- 
ku dengan jaket disampirkan di satu lengan dan memegang 
ponsel. Aku meletakkan wadah lain di mesin kopi sebelum aku 
menghampiri kulkas untuk mengambil krim. 


"Mungkin ada bagusnya. Aku menghadap Gideon dan meng- 
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ingatkannya pada masalah teman serumahku. "Aku harus ber- 
bicara dengan Cary akhir pekan ini, 

Gideon menjatuhkan ponselnya ke saku bagian dalam jaket, 
lalu menggantungkan jaket itu di sandaran salah satu bangku 
bar di meja di tengah-tengah dapur. "Kau akan ikut denganku, 
Eva,” 

Sambil mengembuskan napas dengan cepat, aku menambah- 
kan krim ke dalam kopiku. "Untuk apa? Berbaring telanjang, 
menunggumu selesai bekerja lalu meniduriku?” 

Matanya menatap mataku sementara ia mengambil wadah 
kopinya dan menyesap kopinya dengan ketenangan berlebihan. 
"Apakah kita akan berdebat?” 

"Apakah kau akan bersikap menyulitkan? Kita pernah mem- 
bicarakannya, Kau tahu aku tidak bisa meninggalkan Cary se- 
telah kejadian kemarin malam.” Tubuh-tubuh yang berbelitan 
yang kutemukan di ruang dudukku memberi arti baru untuk 
seks berantakan. 

Aku meletakkan kotak krim kembali ke kulkas dan me- 
nikmati sensasi ditarik ke arah Gideon oleh tekadnya yang kuat. 
Sejak awal memang sudah seperti itu. Kalau memang mau, 
Gideon bisa membuatku merasakan tuntutannya. Dan rasanya 
amat sangat sulit mengabaikan bagian diriku yang memohon 
untuk memberikan apa pun yang diinginkannya. "Kau akan 
mengurus pekerjaanmu dan aku akan mengurus sahabatku, lalu 
kita akan kembali mengurus satu sama lain.” 

"Aku baru akan kembali hari Minggu malam, Eva." 

Oh... Aku merasakan tusukan tajam di perutku mendengar 
bahwa kami akan berpisah selama itu. Sebagian besar pasangan 


kekasih tidak menghabiskan setiap waktu luang bersama, tetapi 
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kami berbeda dengan pasangan lain. Kami berdua memiliki ma- 
salah emosional, perasaan tidak aman, dan ketagihan pada satu 
sama lain, dan membutuhkan hubungan rutin untuk membuat 
kami bisa berfungsi dengan baik. Aku benci berpisah dengannya. 
Aku jarang melewatkan lebih dari dua jam tanpa memikirkan- 
nya. 

"Kau juga tidak tahan memikirkan kita berpisah,” kata 
Gideon lirih, mengamatiku dengan cara yang menyatakan bahwa 
ia mengerti semuanya. "Ketika hari Minggu tiba, kita berdua 
pasti kacau-balau.” 

Aku meniup permukaan kopiku, lalu menyesap cepat. Aku 
gelisah memikirkan akhir pekan tanpa dirinya. Lebih buruk lagi, 
aku benci memikirkannya menghabiskan waktu selama itu jauh 
dariku. Ia memiliki banyak pilihan dan kemungkinan di luar 
sana ada wanita-wanita yang tidak begitu kacau dan menyulit- 
kan. 

Tetapi, aku berhasil berkata, "Kita berdua tahu bahwa itu ti- 
dak sehat, Gideon.” 

"Kata siapa? Tidak ada orang yang tahu seperti apa rasanya 
menjadi kita.” 

Oke, kuakui dia benar. 

"Kita harus bekerja, kataku, tahu bahwa kebuntuan ini hanya 
akan membuat kami berdua sakit kepala sepanjang hari. Kami 
akan membahasnya nanti, tetapi untuk sementara ini, kami tidak 
bisa berkata apa-apa. 

Gideon menyandarkan pinggul di meja, menyilangkan per- 
gelangan kaki, dan dengan keras kepala tetap bertahan di sana. 
"Yang kita butuhkan adalah agar kau ikut denganku." 

"Gideon, Aku mulai mengetuk-ngetukkan kakiku di lantai 


18 
Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


pualam. "Aku tidak bisa melepaskan hidupku untukmu. Kalau 
aku berubah menjadi wanita pajangan yang hanya menempel 
padamu, kau akan bosan dengan cepat. Astaga, aku juga akan 
merasa muak pada diriku sendiri, Seharusnya tidak menjadi ma- 
salah apabila kita menghabiskan dua hari mengurus bagian- 
bagian lain dalam hidup kita, walaupun kita benci melakukan- 
nya, 

Mata Gideon menatap mataku. "Kau terlalu menyulitkan 
menjadi wanita pajangan,” 

"Orang-orang yang bermasalah memang bisa saling menge- 
nali.” 

Gideon menegakkan tubuh, menyingkirkan sikapnya yang 
muram dan sensual, lalu dengan cepat menatapku dengan tajam. 
Sangat sulit diperkirakan—seperti diriku. "Kau sering diliput 
akhir-akhir ini, Eva. Semua orang tahu kau ada di New York. 
Aku tidak bisa meninggalkanmu di sini sementara aku pergi. 
Ajak Cary ikut bersama kita kalau perlu. Kau boleh berbicara 
dengannya sementara kau menungguku pulang kerja untuk me- 
nidurimu.” 

"Ha, Walaupun aku mengetahui ia berusaha meredakan ke- 
tegangan dengan humor, aku menyadari apa penyebab utama ia 
keberatan meninggalkanku—Nathan. Mantan kakak tiriku ada- 
lah mimpi buruk nyata dari masa laluku yang dikhawatirkan 
Gideon akan muncul kembali di masa sekarang. Aku takut 
mengakui bahwa Gideon tidak sepenuhnya salah. Pelindung diri 
berupa anonimitas yang menjagaku selama bertahun-tahun su- 
dah hancur karena hubungan kami yang sering diliput wartawan. 

Kami benar-benar tidak punya waktu untuk terlibat dalam 


kekacauan itu, tetapi aku tahu Gideon tidak akan menyerah da- 
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lam hal itu. Ia adalah orang yang melindungi apa yang menjadi 
miliknya, melawan para pesaing dengan ketepatan tanpa ampun, 
dan takkan pernah membiarkan bahaya apa pun mendekatiku. 
Aku adalah tempat amannya, yang membuatku langka dan sa- 
ngat berharga baginya. 

Gideon melirik jam tangannya. ” Waktunya pergi, angel." 

Ia meraih jaket, lalu memberi isyarat kepadaku untuk berjalan 
menduluinya melintasi ruang duduk, di sana aku meraih dompet 
dan tas yang menampung sepatu jalanku dan barang-barang ke- 
perluan lain. Beberapa saat kemudian, kami sudah tiba di lantai 
dasar dalam lift pribadinya dan masuk ke SUV Bentley-nya. 

"Hai, Angus,” aku menyapa sopir Gideon, yang menyentuh 
ujung topi sopirnya yang bergaya kuno. 

"Selamat pagi, Miss Tramell,” sahutnya sambil tersenyum. Ia 
adalah pria berusia setengah baya, dengan rambut merah yang 
mulai memutih. Aku menyukainya karena berbagai alasan, yang 
terpenting adalah kenyataan bahwa ia mengantar Gideon ke 
mana-mana sejak Gideon masih bersekolah dan ia benar-benar 
peduli pada Gideon. 

Aku melirik Rolex yang diberikan ibuku dan ayah tiriku ke- 
padaku dan menyadari bahwa aku bisa tiba di kantor tepat 
waktu... kalau kami tidak terjebak kemacetan. Sementara aku 
memikirkan hal itu, Angus melajukan mobil dengan tangkas di 
lautan taksi dan mobil. Setelah keheningan menegangkan di 
apartemen Gideon, Manhattan yang berisik membangunkanku 
seefisien kafein. Bunyi klakson yang keras dan bunyi ban yang 
melindas lubang membuatku bersemangat. Para pejalan kaki 
yang berlalu lalang dengan cepat mengapit kedua sisi jalan yang 


ramai, sementara gedung-gedung menjulang tinggi ke angkasa, 


20 
Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


membuat kami terlindung dari cahaya matahari yang semakin 
tinggi. 

Astaga, aku benar-benar menyukai New York. Aku meluang- 
kan waktu setiap hari untuk menyerapnya, mencoba mematrinya 
dalam diriku. 

Aku bersandar di kursi kulit dan meraih tangan Gideon, me- 
temasnya. "Apakah kau akan merasa lebih baik kalau aku dan 
Cary pergi ke luar kota selama akhir pekan? Mungkin per- 
jalanan singkat ke Vegas?” 

Mata Gideon menyipit. "Apakah aku ancaman bagi Cary? 
Apakah itu sebabnya kau tidak mau mempertimbangkan 
Arizona?” 

"Apa? Tidak. Menurutku tidak.” Aku berputar di kursi dan 
menghadapnya. "Kadang-kadang, kami harus bergadang se- 
malaman sebelum aku bisa membuatnya membuka diri.” 

"Menurutmu tidak?” ia mengulang jawabanku, mengabaikan 
kata-kataku yang lain selain kata-kata pertama yang meluncur 
dari mulutku. 

"Dia mungkin merasa tidak bisa mendekatiku ketika dia ingin 
bicara karena aku selalu bersamamu,” aku menjelaskan, meme- 
gang wadah kopiku dengan dua tangan ketika mobil kami me- 
lintasi lubang. "Dengar, kau harus menyingkirkan kecemburuan- 
mu tentang Cary. Aku tidak bercanda ketika kukatakan bahwa 
dia seperti saudara bagiku, Gideon. Kau tidak perlu menyukai- 
nya, tapi kau harus mengerti bahwa dia adalah bagian permanen 
dalam hidupku." 

"Apakah kau mengatakan hal yang sama kepadanya tentang 


aku?” 
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"Aku tidak perlu melakukannya. Dia sudah tahu. Aku men- 
coba berkompromi—” 

"Aku tidak pernah berkompromi. 

Alisku terangkat. "Dalam bisnis, aku yakin kau tidak ber- 
kompromi. Tapi ini adalah hubungan, Gideon. Hubungan mem- 
butuhkan penyesuaian—” 

Geraman Gideon menyela kata-kataku. "Pesawatku, hotelku, 
dan kalau kau keluar dari hotel, kau harus mengajak tim ke- 
amanan bersamamu.” 

Persetujuannya yang mendadak dan enggan membuatku ter- 
kejut sampai tidak bisa berkata-kata selama beberapa saat. Cu- 
kup lama sampai alisnya terangkat di atas matanya yang biru itu, 
seolah-olah menyatakan terima kesepakatan itu atau lupakan saja. 

"Tidakkah menurutmu itu terlalu ekstrem?” desakku. "Cary 
akan ikut denganku." 

"Kau harus memaafkanku kalau aku tidak bisa memercayakan 
keselamatanmu padanya setelah kemarin malam.” Sementara ia 
meneguk kopinya, postur tubuhnya menyatakan dengan sangat 
jelas bahwa pembicaraan kami sudah berakhir, Ia sudah mem- 
beriku pilihan-pilihan yang bisa diterima. 

Aku mungkin sudah merasa kesal dengan sikap sewenang- 
wenang itu kalau aku tidak memahami bahwa mengurusku ada- 
lah motivasinya. Masa laluku buruk, dan berkencan dengan 
Gideon membuatku menjadi pusat perhatian yang bisa mem- 
bawa Nathan Barker ke depan pintuku. 

Di samping itu, mengendalikan semua hal di sekelilingnya 
adalah bagian dari diri Gideon. Hal itu sudah termasuk dalam 
dirinya dan aku harus menyesuaikan diri untuk itu. 


"Oke, aku setuju. "Hotel apa yang menjadi milikmu?” 
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"Aku punya beberapa hotel. Kau boleh pilih. Ia memalingkan 
wajah ke luar jendela. "Scott akan mengirimkan daftarnya ke- 
padamu melalui e-mail, Kalau kau sudah memutuskan, katakan 
padanya dan dia yang akan mengurusnya. Kita akan terbang 
bersama dan kembali bersama.” 

Aku menyandarkan bahu ke kursi, menyesap kopiku, dan 
melihat tangannya terkepal di paha. Dari bayangan yang 
terpantul di kaca jendela yang gelap, wajah Gideon terlihat datar, 
tetapi aku bisa merasakan suasana hatinya yang muram. 

"Terima kasih,” gumamku. 

"Jangan, Aku tidak senang dengan ini, Eva.” Otot di rahang- 
nya berkedut. "Teman serumahmu mengacaukan keadaan dan 
aku harus menghabiskan akhir pekan tanpa dirimu." 

Merasa tidak senang karena ia tidak senang, aku mengambil 
kopi dari tangannya dan meletakkan wadah kopi kami di tempat 
cangkir di kursi belakang. Lalu aku naik ke pangkuannya, duduk 
mengangkang di sana. Aku melingkarkan lenganku di bahunya. 
"Aku menghargai persetujuanmu, Gideon. Itu sangat berarti 
bagiku." 

Ia menatapku dengan mata birunya yang tajam. "Aku tahu 
kau akan membuatku gila begitu aku melihatmu." 

Aku tersenyum, mengingat pertemuan pertama kami. "Jatuh 
terjerembap di lantai lobi Crossfire Building?” 

"Sebelum itu. Di luar.” 

Aku mengerutkan kening dan bertanya, "Di luar di mana?” 

"Di trotoar,” Gideon mencengkeram pinggulku, meremas de- 
ngan cara yang posesif dan mengendalikan yang membuatku 


mendambakannya. "Aku hendak pergi untuk menemui seseorang. 
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Aku nyaris tidak melihatmu. Aku baru masuk ke mobil ketika 
kau membelok di tikungan." 

Aku mengingat Bentley yang berhenti di pinggir jalan hari 
itu. Aku terlalu takjub melihat gedungnya sampai tidak melihat 
kendaraan mengilap itu ketika aku tiba, tetapi aku menyadarinya 
ketika aku pergi. 

"Kau menerjangku begitu aku melihatmu, kata Gideon serak. 
"Aku tidak bisa mengalihkan pandangan. Aku langsung meng- 
inginkanmu. Amat sangat. Nyaris berlebihan,” 

Kenapa aku tidak sadar bahwa pertemuan pertama kami bu- 
kan sekadar kebetulan? Kupikir kami bertemu tanpa sengaja. 
Tetapi Gideon hendak pergi hari itu... yang berarti ia sengaja 
kembali ke dalam gedung. Untukku. 

"Kau berhenti tepat di samping Bentley, lanjut Gideon, "dan 
kepalamu terdongak. Kau menatap gedung itu dan aku memba- 
yangkan dirimu berlutut, mendongak menatapku dengan cara 
yang sama." 

Erangan rendah dalam suara Gideon membuatku bergerak- 
gerak gelisah di pangkuannya. "Seperti apa?” bisikku, terpesona 
melihat bara dalam matanya. 

"Dengan gembira. Sedikit takjub... sedikit takut.” Sambil me- 
nangkup bokongku, ia mendesakku merapat ke tubuhnya. "Aku 
tidak bisa mencegah diriku mengikutimu masuk. Dan di sanalah 
dirimu, tepat di tempat yang kuinginkan, nyaris berlutut di ha- 
dapanku. Saat itu juga, aku memikirkan berbagai fantasi tentang 
apa yang akan kulakukan padamu begitu aku mendapatkanmu 
dalam keadaan telanjang." 


Aku menelan ludah, mengingat reaksiku yang sama. "Me- 
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natapmu untuk pertama kalinya membuatku berpikir tentang 
seks. Seks yang penuh jeritan dan cakaran." 

"Aku melihatnya. Tangannya meluncur di sisi tubuhku. "Dan 
aku tahu kau juga melihatku. Melihat apa diriku... apa yang ku- 
miliki di dalam diriku. Kau melihat ke dalam diriku.” 

Dan itulah yang membuatku jatuh terjerembap—secara har- 
fiah. Aku menatap ke dalam matanya dan menyadari betapa 
terkendali dirinya, bahwa ia memiliki jiwa yang gelap. Aku per- 
nah melihat kekuasaan, ambisi, kendali, dan tuntutan. Jauh da- 
lam diriku, aku tahu ia akan mengendalikanku. Rasanya melega- 
kan mengetahui bahwa ia merasakan kekacauan yang sama 
gara-gara diriku. 

Tangan Gideon menangkup tulang belikatku dan menarikku 
mendekat, sampai kening kami bersentuhan. "Tidak ada seorang 
pun yang pernah melihatnya sebelum itu, Eva. Kaulah satu-satu- 
nya, 

Tenggorokanku tersekat menyakitkan. Gideon adalah pria 
yang keras dalam banyak hal, tetapi ia bisa bersikap begitu ma- 
nis padaku. Nyaris kekanak-kanakan, yang memang kusukai 
karena perasaan itu murni dan tak terkendali. Apabila tidak ada 
orang lain yang mau repot-repot melihat melewati wajahnya 
yang menakjubkan dan rekening banknya yang besar, mereka 
tidak berhak mengenalnya. "Aku tidak menyadarinya. Kau begi- 
tu... tenang. Sepertinya aku sama sekali tidak memengaruhimu." 

"Tenang?” Gideon mendengus. "Aku terbakar karenamu. Aku 
sudah kacau sejak saat itu." 

"Astaga. Terima kasih." 

"Kau membuatku membutuhkanmu,' katanya serak. "Sekarang 


aku tidak tahan memikirkan dua hari tanpa dirimu.” 
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